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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan alat peraga 
terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) di kelas V SD Negeri 064025 Medan. Kurangnya daya tarik siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sering kali disebabkan oleh metode mengajar guru yang 
monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Alat peraga sebagai media 
pembelajaran nyata dapat membantu guru dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak 
secara lebih konkret dan menarik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa sebagai sumber data 
utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga, khususnya alat 
peraga rantai makanan, mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi, 
membuat suasana kelas lebih aktif, serta memudahkan pemahaman konsep IPA secara 
menyeluruh. Meskipun sebagian siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi ketika 
pembelajaran menggunakan alat peraga, terdapat pula beberapa siswa yang tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan dalam minat belajar. Hal ini menunjukkan 
pentingnya guru dalam menyesuaikan alat peraga dengan gaya belajar siswa agar 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Secara umum, alat peraga terbukti memiliki 
kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat belajar siswa.   

Kata kunci: Alat Peraga; Minat Belajar; Pembelajaran IPA; Siswa Sekolah Dasar; Media 
Pembelajaran. 

PENDAHULUAN 

Kurangnya daya tarik siswa untuk mengikuti pembelajaran disebabkan oleh 
terlalu menotonnya guru ketika menerangkan materi pembelajaran kepada 
muridnya.Guru merupakan fasilitator yang memang harus bisa menyediakan berbagai 
sumber pendukung pembelajaran yang bisa memicu semangat siswa dalam 
belajar.Pada kurikulum saat ini, dalam pembelajaran guru tidak lagi hanya 
menghandalkan papan tulis tetapi sudah lebih kreatif contohnya melalui alat peraga, 
salah satunya dalam pelajaran IPA.Dikurikulum ini guru dituntut agar dapat membuat 
alat peraga yang semenarik mungkin, yang dapat memikat daya tarik siswa dalam 
belajar terkhususnya mata pelajaran IPA.  

Alat peraga dapat dikatakan sebagai media pengajaran yang dapat dilihat secara 
nyata dan dipraktekan secara langsung.Di proses pembelajaran IPA menggunakan alat 
peraga yang sangat variatif, dapat menekankan keaktifan serta kreativitas guru dan 
siswa dalam pembelajaran.Melalui alat peraga ini guru menjadi gampang mengajarkan 
materi dan siswa juga lebih mengerti materi yang diajarkan.Oleh sebab itu, kami 
membuat penelitian ini untuk mengetahui pentingnya pengunaan alat peraga dalam 
mempengaruhi minat siswa ketika belajar terkhusus dalam pembelajaran IPA di SD. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan interpretasi siwa 
dalam mengetahui materi dan daya tarik pada saat belajar yaitu dengan memanfaatkan 
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alat peraga atau sering juga disebut dengan media peraga.Dengan menyajikan materi 
ajar menggunakan alat peraga yang menarik dan kreatif dapat memikat daya tarik 
siswa dalm belajar.Apalagi siswa di SD itu sangat cepat bosan ketika pembelajaran dan 
disini peran seorang guru itu sangat berguna untuk menghidupkan suasana belajar 
yang menyenangkan.Guru harus pintar-pintar membuat alat peraga yang 
menyenangkan dan relevan dengan pembelajaran dan minat siswa.  

Guru itu harus bisa memahami apa kemauan siswa dalam belajar dan guru 
tidak boleh Gaptek yang akan berefek pada siswanya, disini guru dapat mencari-cari 
sumber dari internet atau referensi lainnya bagaimana membangun suasana belajar 
yang menyenangkan salah satunya menggunakan alat peraga tadi.Alat peraga ini 
sangat berpengaruh mendukung pembelajaran yang menyenangkan makanya guru 
harus kreatif ketika membuat alat peraga.Dengan menggunakan alat peraga juga 
sangat membantu guru ketika kesulitan menerangkan materi terkhusus mata pelajaran 
IPA yang materinya sangat memungkinkan menggunakan alat peraga untuk 
menerangkan konsepkonsep atau materi tersebut.  

Melalui penelitian ini, diharapakan dengan adanya alat peraga ini dapat 
membantu guru untuk lebih mudah dalam mengajarkan materi pelajaran dan dapat 
meningkatkan minat siswa dalam belajar.Dengan menggunakan alat peraga ini,dapat 
memberikan pengalaman nyata kepada siswa, dan merangsang pola siswa menjadi 
lebih aktif dan kreatif.Pelaksanaan pembelajaran yang harus diubah oleh guru yaitu 
pembelajaran yang monoton yang selama ini digunakan,jadi guru itu harus mengubah 
cara belajar dan pola berpikir yang lebih kreatif supaya menghasilkan pembelajaran 
dan menunjang kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif. 

Minat belajar adalah sesuatu yang mengarah ke gairah, atau keinginan, yang 
karakteristik kemampuannya untuk fokus dengan tekun pada suatu hal, yang 
dipengaruhi oleh bakat dan lingkungan (Aimang, 2023).Minat belajar merupakan 
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperlihatkan keinginannya dalam proses 
belajar mengajar yang berefek dalam prestasi belajar (Putri et al., 2023).Dari 
penafsiran beberapa orang di atas kita menarik kesimpulan bahwa minat belajar adalah 
kemauan yang timbul dari diri sendiri akibat adanya rasa senang dan rasa tertarik 
untuk melaksanakan kegatan belajar tanpa adanya paksaan dari pihak eksternal 
maupun internal.   

Di dalam pembelajaran sebagai guru kita harus bisa membangkitkan minat 
siswa dalam belajar.Karena jika siswa sudah memiliki ketertarikan atau minat ke 
pembelajaran tersebut maka akan memudahkan siswa dalam memahami proses 
pembelajaran.Adapun fungsi dari minat belajar itu sendiri yaitu dapat mendorong 
siswa untuk belajar(siswa yang sudah ada minat terhadap pelajaran maka mereka akan 
tekun dalam mengukuti pembelajaran), mendorong siswa   untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, dapat merangsang gairah siswa dalam belajar karena adanya minat 
tersebut pembelajaran terasa menyenangkan dan tidak merasa bosan. 

Alat peraga merupakan seperanggu benda nyata yang direncanakan, dibuat 
atau ditata dengan benar untuk dimanfaatkan membantu memajukan atau 
meningkatkan teori-teori atau prinsip-prinsip pada pembelajaran (Cicilia 
Retnaningsih, 2023). Alat peraga juga diartikan sebagai media penolong bagi guru 
ketika menjelaskan konsep atau materi yang akan diajarkannya agar lebih nyata dan 
mudah dipahami oleh siswa (Candra et al., 2022). 

Dapat kita tarik kesimpulan bahwa alat peraga merupakan sebuah media yang 
memudahkan seorang guru dalam menjelaskan sebuah materi yang diajarkannya, dan 
dapat dijelaskan secara terperinci juga mudah dimengerti oleh siswa, dan siswa bisa 
lebih menguasai materi dalam pembelajaran. Penggunaan alat peraga ini di kegiatan 
belajar IPA sangat penting dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Karena alat 
peraga ini adalah salah satu media nyata yang bisa memikat minat belajar siswa.Apalagi 
pada mata pelajaran IPA materinya banyak yang memerlukan alat peraga dalam 
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menjelaskan konsep-konsep materinya. Oleh sebab itu media ini dapat dipraktekkan 
secara langsung sehingga rasa ingin tahu siswa lebih meningkat.Kemudian ketika 
memakai alat peraga ini siswa dapat melihat secara nyata dan ikut terlibat secara 
langsung dalam pengunaan alat peraga tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 064025 Alamat JL. Flamboyan Raya, 
Kelurahan Tanjung Selamat,Kec. Medan Tuntungan, Sumatera Utara. Penelitian 
dilakukan pada semester (2) tahun ajaran (2024/2025). Penelitian ini tergolong ke 
dalam penelitian dengan penggunaan pendekatan kualitatif. Dan penelitian ini 
mengambil data yang berupa primer yaitu informasi yang didapat langsung dari topik 
penelitian yaitu guru dan siswa SDN 064025 Medan melalui wawancara dan observasi 
langsung. Data sekunder yaitu informasi yang dikutip oleh scientist ketika pengambilan 
dokumentasi pada saat penelitian itu berlangsung. Adapun sumber informasi yang 
didapat dari kajian ini adalah siswa dan guru SDN 064025 Medan.  

Beberapa ahli mengemukakan pengertian dari penelitian kualitatif (Dedi Rianto 
Rahadi, 2020) mengemukakan kajian kualitatif adalah kajian yang dikakukan 
mengamati perilaku sosial,manusia atau objek yang dikaji dari observasi langsung 
secara alamiah untuk mendapatkan sumber yang valid serta diungkapkan dan 
disajikan dalam bentuk tulisan melalui pendekatan ilmiah.Kajian kualitatif 
didefinisikan sebagai kajian dan didasari pada filsafat post positivisme dipakai untuk 
mengkaji pada kondisi objek alamiah dimana pengkaji sebagai instrumen kunci 
(Sugiyono, 2022).Maka kita dapat tarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan suatu metode penelitian ilmiah dengan cara pengambilan data atau 
melakukan observasi secara langsung untuk mendapatkan informasi yang sesuai serta 
dilaporkan dalam bentuk tulisan. 

Dalam hal ini pengkaji melakukan observasi secara langsung kesekolah dan 
juga melakukan wawancara dengan siswa kelas V. Observasi dilakukan dengan melihat 
kondisi lapangan secara langsung yaitu pada saat siswa melakukan pembelajaran 
secara tatap muka. Wawancara dilakukan untuk pengumpulan data dan penemuan 
masalah dalam proses penelitian. Yang subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di 
SDN 064025 Medan. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian dan observasi lapangan menunjukkan bahwa dari 24 
siswa, sebagian besar minat belajar dari siswa tersebut lebih meningkat dengan 
menggunakan alat peraga yang dibawakan oleh peneliti. Adapun berbagai perbaikan 
pembelajaran yang bisa dilakukan untuk dapat meningkatakan minat siswa dalam 
belajar yaitu peneliti menganjurkan kepada guru untuk lebih menggunakan alat 
peraga dalam pembelajaran terkhususnya pada mata pelajaran IPA. Dalam penelitian 
ini alat peraga yang digunakan adalah alat peraga rantai makanan yang diharapakan 
mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA.   

Tujuan dari penggunaan alat peraga ini adalah agar minat belajar siswa kelas V 
SDN 064025 Medan meningkat pada mata pelajaran IPA. Adapun kelebihan dari alat 
peraga ini yaitu siswa dapat melihat gambaran dari materi pembelajaran, dan membuat 
siswa lebih aktif melakukan kegitan pembelajaran. Hasil wawancara penelitian yang 
dikakukan peneliti melibatkan beberapa siswa menjkadi sampel untuk ditanya terkait 
alat peraga yang dipaparkan oleh peneliti dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Peneliti menyajikan sepuluh daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada saat 
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wawancarai bahwa mereka sangat tertarik dalam pembelajaran apalagi ketika ikut 
menggunakan alat peraga. Mereka merasa pembelajran itu lebih nyata dengan adanya 
gambaran dari alat peraga tersebut. Peran guru disini sangat penting untuk 
meperhatikan apa saja yang perlu dilakukan dalam meningkatkan minat belajar siswa, 
salah satunya dengan menggunakan alat peraga terkhusus mata pelajaran IPA yang 
memang harus diberikan gambaran dari materinya. 

Penerapan alat peraga ini di pembelajaran sebagian besar dapat dapat membuat 
siswa lebih aktif dan lebih mudah memahaminya dan kebanyakan siswa juga 
mengatakan sangat berdampak baik ketika adanya alat peraga. Namun dari beberapa 
sampel diatas adapula yang bertolak belakang dengan sampel lainnya, yaitu di sampel 
bagian kedua, siswa tersebut mengatakan tidak ada perbedaan ketika menggunakan 
dengan tidak menggunakan alat peraga. Yang dimana siswa tersebut masih mudah 
memahami materinya. Dan dari pandangan peneliti ketika melakukan observasi 
tersebut masih banyak siswa yang belum memahami materi yang diajarkan walaupun 
sudah menggunakan alat peraga. Disinilah tantangan yang dihadapi oleh 
guru,walaupun sudah menggunakan alat peraga namun tidak semua bisa berdampak 
baik bagi siswa. Sehingga guru perlu memperhatikan gaya belajar yang seperti apakah 
disukai oleh siswa. Sebab, masih ada siswa yang kurang aktif atau merespon 
pembelajaran dengan baik walaupun sudah menggunakan alat peraga. Jadi walaupun 
sudah menggunakan alat peraga ternyata tidak bisa membuat keseluruhan siswa 
menjadi lebih meningkat minat belajarnya. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa, 
penggunaan alat peraga dalam mata pelajaran IPA dapat membawa hasil yang 
signifikan yang bisa meningkatkan minat belajar siswa di kelas 5 SD. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil observasi bahwa adanya peningkatan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran, merespon pembelajaran,dan mengingat materi pembelajaran dengan 
baik. Pembelajaran yang teoritis yang dengan hanya menggunakan media cetak saja 
seperti buku dapat membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru karena tidak adanya motivasi belajar sehingga berdampak 
pada minat belajar yang rendah. Oleh karena itu guru berupaya membuat sebuah 
pembaharuan gaya belajar dengan menciptakan alat peraga dengan berbagai macam 
jenis yang disesuaikan dengan materi pada pembelajaran IPA.  Penggunaan alat peraga 
nyatanya disambut dengan baik oleh sebagian besar siswa kelas V D. Selama proses 
belajar mengajar sebagian siswa menikmati proses pembelajaran dari awal hingga 
akhir disertai dengan keaktifan siswa dalam merespon pembelajaran. Berbanding 
terbalik ketika pembelajaran IPA dilakukan tanpa adanya bantuan alat peraga. 
Sebagian besar siswa lebih suka melihat secara langsung gambaran materi dibanding 
hanya menghandalkan buku saja. Jadi penggunaan alat peraga sangat berpengaruh 
besar terhadap minat belajar siswa terkhusus pada pembelajran IPA. 
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